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ABSTRAK

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif semakin populer dalam meningkatkan keterampilan
kerja sama siswa di berbagai tingkat pendidikanGuru sebagai fasilitator sekaligus moderator
terhadap keberlangsungan strategi pembelajaran kooperatif. Tujuan dari implementasi strategi
cooperative learning memiliki tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama cooperative learning
dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam tugas-tugas akademis yang
penting (prestasi akademis). Tujuan kedua adalah toleransi dan penerimaan yang lebih luas
terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya (Toleransi dan
Penerimaan terhadap Keanekaragaman). Tujuan ketiga adalah mengajarkan keterampilan kerja
sama dan berkolaborasi kepada peserta didik (Pengembangan Keterampilan Sosial). Model ini
menekankan agar para siswa mampu belajar memahami ilmu serta belajar bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Pembelajaran kooperatif juga mengajarkan siswa untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik antar sesama siswa.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pembelajaran Kooperatif, PAI.

PENDAHULUAN

PAI merupakan gabungan dari tiga kata yaitu Pendidikan, Agama dan Islam. PAI
pada umumnya dapat dipahami dalam tiga aspek. Pertama, sebagai sumber nilai adalah
model pendidikan yang pedoman dan penyelenggaraannya didorong oleh keinginan dan
motivasi cita-cita menginternalisasikan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama
lembaganya maupun dalam proses kegiatan yang diselenggarakan. Kedua, sebagai bidang
studi, sebagai ilmu, dan diperlakukan sebagai ilmu sama dengan ilmu yang lain adalah
model pendidikan yang memberikan atensi sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai
pedoman dan wawasan untuk program studi yang diselenggarakan. Ketiga, model
pendidikan yang mencakup kedua pengertian di atas. Di sini kata Islam ditempatkan
sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkan melalui program
studi yang diselenggarakan. Islam yang telah diyakini secara komprehensif, serta
menjanjikan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat (Salatiga, 2016).

Peranan seorang guru sangat penting karena guru PAI dapat memberikan
pemahaman tentang aqidah Islam secara benar dengan tidak mengesampingkan nilai-nilai
kebhinekaan dan kebangsaan dan beruapaya agar siswa bisa aktif dalam mengikuti proses
belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi pembelajaran yang
melibatkan siswa yang bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi
siswa, menfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi
dan belajar bersama-sama yang berbeda latar belakangnya (Hasanah & Himami, 2021).
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Strategi pembelajaran kooperatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan kerja sama siswa. Dalam strategi ini, siswa bekerja bersama dalam kelompok
kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Mereka diajak untuk saling bekerja
sama, berbagi ide, mendengarkan pendapat anggota kelompok, dan mencapai kesepakatan
bersama. Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa dapat belajar untuk saling
mendukung, membangun komunikasi yang efektif, serta menghargai peran dan kontribusi
setiap anggota kelompok (Fijriah et al., 2024). Ali Hamzah mengemukakan bahwa
pendidikan agama Islam adalah merupakan suatu usaha penyampaian kebenaran ilahi
kepada setiap muslim. Tugas ini merupakan impelementasi dari keterikatan tiap individu
muslim dengan khairah ummah, yakni dalam bentuk Takmuruna bil ma’ruf watanhauna
‘anil mungkar. Keterkaitan individu dengan khairah ummah yang bermakna kolektif
memberikan isyarat tentang suatu perspektif gerak dalam penyampaian kebenaran ilahi
kepada setiap manusia (Parnawi & Wahyudi Ramadhan, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi dalam proses pembelajaran yang
membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok; dengan kerjasama dapat
meningkatkan cara kerja peserta didik menuju lebih baik, dan memupuk sikap tolong
menolong dalam beberapa perilaku sosial. Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif
sebagai lingkungan belajar dimana peserta didik bekerjasama dalam suatu kelompok kecil
yang kemampuannya berbeda-beda untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dengan
demikian pembelajaran kooperatif tidak sama dengan kerja kelompok secara
berkelompok. Tetapi pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok, karena
dalam pembelajaran kooperatif ada tugas yang bersifat kooperatif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat
interdepeciensi efektif diantara anggota kelompok (Arisanti, 2015).

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran, di
mana para peserta didik harus bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mempelajari materi dan akan diberikan penghargaan apabila berhasil dalam memecahkan
masalah materi di dalam kelompoknya, dan hal ini sependapat dengan Reinhartz dan
beach yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif ini suatu strategi di mana
para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok atau tim untuk mempelajari konsep-
konsep materi yang dipelajari di dalam kelas. Di dalam kelompok, anggota-anggotanya
dalam strategi ini harus bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompok untuk
mempelajari materi itu sendiri (Jannah & Aisyah, 2021).

B. Perbedaan Pembelajaran Konvensional dengan Kooperatif

Berikut perbedaan diantara kedua strategi pembelajaran sebagai berikut (Mulyono et

al., 2021) :

Konvensional Kooperatif
Guru yang membiarkan adanya Adanya saling ketergantungan positif, saling
siswa yang mendominasi membantu dan saling memberikan motivasi
kelompok atau menggantungkan | sehingga ada interaksi promotif




diri pada kelompok

Akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas
sering diborong oleh seorang
anggota kelompok sedangkan
anggota kelompok lainnya hanya
“mendompleng” keberhasilan

“pemborong”

Adanya akuntanbilitas individual yang
mengukur penguasaan materi pelajaran tiap
anggota kelompok dan kelompok diberi umpan
balik tentang hasil belajar para anggotanya
sehingga dapat saling mengetahui siapa yang
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat

memberikan bantuan

Kelompok belajar biasanya

homogeny

Kelompok belajar heterogen, baik dalam
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
etnik dan sebagainya sehingga dapat saling

mengetahui siapa yang memberikan bantuan

Keterampilan sosial sering tidak

secara langsung diajarkan

Keterampilan sosial yang diberikan dalam
kerja gotong royong seperti kepemimpinan,
kemampuan berkomunikasi, mempercayai
orang lain dan mengelola konflik secara

langsung diajarkan

Pemantauan melalui observasi
dan intervensi sering tidak
dilakukan oleh guru pada saat
belajar kelompok sedang

berlangsung

Pada saat belajar kooperatif sedang
berlangsung guru terus melakukan pemantauan
melalui observasi dan melakukan intervensi
jika terjadi masalah dalam kerja sama antar

anggota kelompok

Guru sering tidak memperhatikan
proses kelompok yang terjadi
dalam kelompok-kelompok

belajar

Guru memperhatikan secara proses kelompok
yang terjadi dalam kelompok-kelompok

belajar

Penekanan sering hanya pada

penyelesaian tugas

Penekanan tidak hanya pada penyelesaian
tugas tetapi juga hubungan interpersonal
(hubungan antar pribadi yang saling

menghargai)

C. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang

menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada
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kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan
situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya (Fatimah Azzahri, 2023).

Arends menyatakan ada tiga tujuan pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Hasil Belajar Akademik. Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik atau tugas-tugas
akademik penting lainnya. Pembelajaran kooperatif juga bermanfaat bagi peserta
didik yang berprestasi rendah, sedang dan tinggi karena mereka dapat bekerja sama
dalam menangani persoalan dengan saran tutur sebaya;
b. Penerimaan Pendapat yang Beraneka Ragam. Tujuan lain model pembelajaran
kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan
ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya untuk bekerja sama
dalam menangani persoalan akademik. dan
c. Pengembangan Keterampilan Sosial. Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif
adalah mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan sosial penting dimiliki oleh peserta didik, sebab saat ini banyak anak
muda yang masih kurang dalam keterampilan sosial.
D. Unsur Pembelajaran Kooperatif

Ada empat unsur penting dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning),
yaitu: (1) Adanya peserta dalam kelompok. Peserta adalah peserta didik yang melakukan
proses pembelajaran dalam setiap kelompok belajar. Pengelompokan peserta didik
biasanya ditetapkan berdasarkan beberapa pendekatan, diantaranya pengelompokan yang
didasarkan atas minat dan bakat peserta didik, atas latar belakang kemampuan,
pengelompokan yang didasarkan atas campuran baik campuran ditinjau dari minat
maupun campuran ditinjau dari kemampuan; (2) Adanya aturan kelompok. Aturan
kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua pihak yang terlibat baik
peserta didik sebagai peserta didik maupun peserta didik sebagai anggota kelompok.
Misalnya aturan tentang pembagian tugas setiap anggota kelompok, waktu dan tempat
pelaksanaan dan lain sebagainya; (3) Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok.
Upaya belajar adalah segala aktivitas peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya
yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik kamampuan dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dalam kelompok antar peserta dapat
saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-gagasan; dan
(4) Adanya tujuan yang harus dicapai. Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberi arah
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Strategi pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) mempunyai dua komponen utama, yaitu: pertama, komponen tugas kooperatif
(cooperative task) berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok; kedua, komponen struktur insentif kooperatif (cooperative
incentive structure) merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi individu untuk
bekerja sama mencapai tujuan kelompok (Arisanti, 2015).

KESIMPULAN

Guru PAI dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran kooperatif yaitu
dengan menyampaikan informasi secara verbal dan peserta didik saling bekerja dalam
kelompok untuk mengolah informasi. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif
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dapat tercapai bila ada usaha meningkatkan partisipasi peserta didik, memfasilitasi peserta
didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan serta senantiasa memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk belajar dan berinteraksi dengan peserta didik yang berbeda latar
belakang.

Dalam pembelajaran Kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru
kepada siswa tetapi siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya yaitu
pembelajaran oleh rekan sebaya (peerteaching) yang lebih efektif dari pada pembelajaran
oleh guru. Pembelajaran kooperatif mewadahi bagaimana siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, sehingga siswa
memiliki kebersamaan artinya tiap anggota kelompok bersifat kooperatif dengan semua
anggota kelompoknya sehingga suasana belajar siswa lebih aktif.
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